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ABSTRACT
Based on the results of observations, it is known that the competence of teachers in compiling syllabus and lesson plans is still low, which requires the principal to carry out academic supervision on an ongoing basis in order to increase teacher competence in the planning, implementation and evaluation of learning processes. The purpose of this study was to determine: 1) sustainable academic supervision is able to improve teacher competence in compiling syllabus and lesson plans; and 2) The steps for providing academic supervision can improve teacher competence in compiling syllabus and lesson plans. The subjects of this study were teachers of SD Negeri Liunggunung, Mangkubumi District, Tasikmalaya City. This research was conducted with a classroom action research method that lasted for 2 cycles. Each cycle consists of planning, implementation, observation and reflection stages. The research method used by researchers is to carry out academic supervision which includes traditional supervision and clinical supervision. The results showed that ongoing academic supervision was scientifically proven to improve teacher competence in compiling syllabus and lesson plans at SD Negeri Liunggunung, Mangkubumi District, Tasikmalaya City. This is evidenced by the increase in the number of good teacher syllabi from 30% to 80% after academic supervision. In addition, the number of good quality RPPs also increased from 30% to 90%.
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ABSTRAK
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kompetensi guru dalam  menyusun Silabus dan RPP masih rendah sehingga menuntut kepala sekolah untuk melakukan supervise akademik secara berkelanjutan agar dapat meningkatkan kompetensi guru dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Supervise akademik yang berkelanjutan mampu meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP; dan 2) Langkah-langkah pemberian supervise akademik dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP. Subjek penelitian ini adalah guru-guru SD Negeri Liunggunung Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya. Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian tindakan kelas yang berlangsung selama 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Metode penelitian yang dilakukan peneliti adalah dengan melaksanakan supervise akademik yang meliputi supervise tradisional dan supervise klinis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik secara berkelanjutan terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP di SD Negeri Liunggunung Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya. Ini terbukti dengan meningkatnya jumlah silabus guru yang baik dari 30% menjadi 80% setelah supervise akademik. Selain itu jumlah RPP yang berkualitas baik juga meningkat dari 30% menjadi 90%.
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[bookmark: _GoBack]PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu jalannya melalui pendidikan di sekolah baik yang diselenggarakan pemerintah maupun masyarakat yang memiliki peranan dan perhatian terhadap bidang pendidikan. Dalam UU RI No. 20 pasal 1 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pendidikan formal di Indonesia terdiri dari beberapa tingkat atau jenjang pendidikan sesuai ilmu yang dipelajari yaitu terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.
Sekolah menengah atas merupakan satuan pendidikan yang berada pada tingkat pendidikan menengah. Unsur penting yang ada di sekolah menengah secara umum terdiri dari bangunan sekolah, pimpinan (kepala sekolah), guru, staf pegawai, siswa, kurikulum, sarana prasarana, dan proses belajar mengajar. Dalam lingkungan sekolah terdapat beberapa orang yang berpengaruh dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar oleh guru, diantaranya kepala sekolah (internal) dan pengawas sekolah (eksternal).
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (PP Nomor 74 Tahun 2008). 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 serta Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, mengamanatkan bahwa guru wajib memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
Kompetensi padagogik merupakan kemampuan dalam mengelola peserta didik, kompetensi kepribadian dankompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat, serta kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampu sekurang-kurangnya meliputi penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu.
Menurut Sudarwan Danim (2002: 30), untuk melihat tingkat kemampuan profesional guru dilakukan melalui dua perspektif, yaitu melalui tingkat pendidikan minimal dari latar belakang pendidikan untuk jenjang sekolah tempatguru tersebut dan penguasaan guru terhadap materi bahan ajar, mengelola proses pembelajaran, mengelola siswa, serta melaksanakan tugas-tugas bimbingan.
Guru memegang peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran guru berperan sebagai model dan teladan bagi siswa serta pengelola pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas seorang guru. Seorang guru harus mempunyai jiwa kedewasaan, kepemimpinan, dan kebijaksanaan yang besar serta kompetensi mengajar yang baik untuk menyampaikan bahan ajar kepada siswa secara baik.
Proses belajar-mengajar selain penguasaan materi, kompetensi profesional juga dapat ditingkatkan atas keinginan sendiri menambah ilmu dengan bimbingan pihak lain. Penguasaan kompetensi profesional yang baik akan menjadi taruhan ketika menghadapi tuntutan-tuntutan pembelajaran karena merefleksikan kebutuhan yang semakin kompleks yang berasal dari siswa, tidak hanya kemampuan guru menguasai pembelajaran semata tetapi juga kemampuan lainnya yaitu strategi pembelajaran yang baik. Tuntutan demikian hanya bisa dijawab oleh guru yang profesional. Dengan kompetensi profesional tersebut, juga akan berpengaruh pada proses pengelolaan pendidikan sehingga mampu melahirkan siswa yang berkualitas.
Pelaksanaan tugas di atas, guru perlu dibimbing dan dilatih oleh kepala sekolah maupun pengawas sekolah melalui kegiatan supervisi akademik dan pelatihan profesional guru. Berdasarkan Permenpan dan Reformasi Birokrasi No.21 Tahun 2010, menyatakan dalam kedudukan dan fungsinya, pengawas adalah penanggungjawab utama atas terjadinya pembinaan sekolah sesuai dengan jenis dan jenjang lembaganya. Pengawas sekolah dalam konteks ini memiliki tanggungjawab melaksanakan supervisi sehingga mampu meningkatkan kemampuan guru-guru dalam membimbing prestasi siswa di sekolah. Mengingat tugas dan tanggungjawab kepala sekolah sebagai supervisor yang cukup banyak, sehingga pengawas sekolah diharapkan mampu menjalankan tugas dan perannya secara baik.
Dari penjelasan di atas, bimbingan ataupun layanan yang diberikan pengawas dikenal dengan istilah supervisi. Supervisi adalah melihat bagian mana dari kegiatan di sekolah yang masih negatif untuk diupayakan menjadi positif, dan melihat mana yang sudah positif untuk dapat ditingkatkan menjadi lebih positif lagi, yang penting adalah pembinaan (Arikunto, 2006: 3). Kegiatan supervisi di sekolah ditujukan kepada sekolah pada umumnya, dan guru pada khususnya supaya pembelajaran meningkat. Pengawas sekolah sebagai supervisor harus mampu memahami karakteristik guru agar esensi atau tujuan dari supervisi dapat berjalan dengan baik. Selain itu kepala sekolah harus mampu membuat tindak lanjut dari pelaksanaan supervisi.
Pendidikan adalah proses merubah manusia menjadi lebih baik, lebih mahir dan lebih terampil. Untuk mencapai tujuan tersebut tentunya dibutuhkan strategi yang disebut dengan strategi pembelajaran. Dalam strategi pembelajaran terkandung tiga hal pokok yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Perencanaan program berfungsi untuk memberikan arah pelaksanaan pembelajaran sehingga menjadi terarah dan efisien. Salah satu bagian dari perencanaan pembelajaran yang sangat penting dibuat oleh guru sebagai pengarah pembelajaran adalah silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Silabus memberikan arah tentang apa saja yang harus dicapai guna menggapai tujuan pembelajaran dan cara seperti apa yang akan digunakan. Selain itu silabus juga memuat teknik penilaian seperti apa untuk menguji sejauh mana keberhasilan pembelajaran.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah instrument perencanaan yang lebih spesifik dari silabus. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini dibuat untuk memandu guru dalam mengajar agar tidak melebar jauh dari tujuan pembelajaran.
Dengan melihat pentingnya penyusunan perencanaan pembelajaran ini, guru semestinya tidak mengajar tanpa adanya rencana. Namun sayang perencanaan pembelajaran yang mestinya dapat diukur oleh kepala sekolah ini, tidak dapat diukur oleh kepala sekolah karena hanya direncanakan dalam pikiran sang guru saja. Akibatnya kepala sekolah sebagai pembuat kebijakan di sekolah tidak dapat mengevaluasi kinerja guru secara akademik. Kinerja yang dapat dilihat oleh kepala sekolah hanyalah kehadiran tatap muka, tanpa mengetahui apakah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudah sesuai dengan harapan atau belum, atau sudahkah kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa terkuasai dengan benar.
Hasil pengamatan di SD Negeri Liunggunung Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya didapatkan data sebagai berikut:
1. Hanya 60% guru yang menyusun silabus dan RPP
1. Secara kualitas, silabus dan RPP yang baik baru mencapai angka 30% dari silabus dan RPP yang dibuat oleh guru.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti yang berkedudukan sebagai kepala sekolah merencanakan untuk melakukan supervise akademik yang berkelanjutan dengan judul “Meningkatkan Kompetensi Guru dalam Menyusun Silabus dan RPP melalui supervisi akademik yang berkelanjutan di SD Negeri Liunggunung Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya Tahun Pelajaran 2018/2019”. Dengan metode tersebut diharapkan setelah kegiatan, guru yang menyusun silabus dan RPP meningkat menjadi 90% dan kualitas silabus dan RPP yang baik menjadi 80%.
Dari hasil identifikasi masalah yang muncul, peneliti akan membatasi permasalahan yang disinyalir oleh peneliti sebagai akar permasalahan dari semua masalah yang teridentifikasi yaitu rendahnya kompetensi guru dalam menyusun rencana pembelajaran khususnya silabus dan RPP.

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Suharsimi Arikunto (2007: 3) mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Kemudian Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 9) menyebutkan bahwa PTK merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerja guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Model Kemmis & McTaggrat yang terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Sesuai dengan fokus permasalahan maka yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru di SD Negeri Liunggunung Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan 
1. Kompetensi Guru Sebelum Kegiatan Penelitian
1. Kuantitas silabus dan RPP tahun pelajaran 2018/2019 
Pada akhir tahun pelajaran 2018/2019, peneliti mencatat guru yang menyetorkan perangkat pembelajaran untuk ditandatangani.
Lebih jelasnya, prosentase jumlah guru yang mengumpulkan perangkat pembelajaran sebelum kegiatan adalah:
Tabel 4.1
Rekapitulasi guru yang menyetorkan perangkat Pembelajaran
	No
	Komponen
	Jumlah
Seharusnya
	Yang
Mengumpulkan
	% yang
mengumpulkan

	1
	Standar Isi Mapel
	11
	11
	  100,00 

	2
	Kalender Pendidikan
	11
	11
	  100,00 

	3
	Program tahunan
	11
	6
	    54,55 

	4
	Program semester
	11
	8
	    72,73 

	5
	KKM
	11
	8
	    72,73 

	6
	Analisis Tujuan Mapel
	11
	11
	  100,00 

	7
	Analisis Materi Mapel
	11
	0
	          -   

	8
	Analisis pemetaan SK/KD
	11
	11
	  100,00 

	9
	Silabus
	11
	9
	    81,82 

	10
	RPP
	11
	6
	    54,55 

	11
	Agenda Kegiatan Harian
	11
	9
	    81,82 

	12
	Pelaksanaan Prog. Semester
	11
	4
	    36,36 

	13
	Daftar hadir siswa
	11
	11
	  100,00 

	14
	Daftar nilai
	11
	11
	  100,00 

	15
	Analisis Hasil Ulangan harian
	11
	2
	    18,18 

	16
	Analisis hasil UTS
	11
	7
	    63,64 

	17
	Analisis butir soal
	11
	7
	    63,64 

	18
	Bank soal
	11
	5
	    45,45 

	19
	Program perbaikan dan Pengayaan
	11
	2
	    18,18 

	20
	Laporan hasil perbaikan
	11
	0
	          -   

	Jumlah
	220
	128
	1163,64



Dari tabel di atas jelas terlihat bahwa data dasar guru yang meyusun perangkat pembelajaran adalah sebesar 58,18%. Dari silabus dan RPP yang terkumpul ini, kemudian penulis melakukan penelaahan terhadap kualitas dari perangkat pembelajaran yang dikumpulkan terutama pada silabus dan RPP. Data yang diperoleh dari penelaahan tersebut dapat digambarkan pada tabel kualitas silabus dari SD Negeri Liunggunung Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya pada sub berikut.
1. Kualitas Silabus dan RPP Guru 
Kualitas silabus dan RPP yang dibuat oleh guru SD Negeri Liunggunung Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya secara umum  dapat dikatakan kurang baik. Hal ini dikarenakan masih banyak silabus dan RPP yang masih menggunakan format lama dan terkesan tidak original (copy paste dari orang lain). Hal ini terlihat dari tidak timbulnya visi dan misi serta tujuan sekolah pada silabus dan RPP yang dibuat oleh guru.
Secara lebih jelas berikut penulis gambarkan hasil penilaian penulis terhadap kualitas silabus dan RPP 7 orang guru SD Negeri Liunggunung Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya.
Tabel 4.2
Daftar Nilai Kualitas Silabus dan RPP 
	No
	Nama Guru
	Silabus
	RPP
	Rata-rata

	1
	Sumiarti S.Pd.,SD.
	75
	60
	68

	2
	Titing, S.Pd., SD.
	75
	69
	72

	3
	Huroh, S.Pd.,I.
	61
	70
	66

	4
	Yuyun Suryani, S.Pd.
	61
	-
	31

	5
	Deni Nugraha, S.Pd.
	64
	75
	70

	6
	Ayi Kusmanto, S.Pd.SD.
	64
	60
	62

	7
	Vina Nursamilah, S.Pd.,
	64
	60
	62

	Nilai Terendah
	61
	60
	31

	Rata-rata
	66,29
	56,29
	61,57

	Jumlah < 70
	5
	5
	5

	Jumlah > 70
	2
	2
	2

	Prosentase < 70
	71.42
	71.42
	71.42



Dari tabel di atas, jelas terlihat bahwa kualitas silabus da RPP SD Negeri Liunggunung Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya masih sangat rendah. Dari 7 orang guru yang silabus dan RPP-nya dianalisa oleh peneliti, hanya rata-rata 28.57% guru yang memiliki silabus dan RPP yang sesuai dan dinilai baik. Lebih rinci, prosentase guru yang silabusnya baik (di atas 70) adalah 28.57%.
1. Kompetensi Guru dalam menyusun silabus setelah siklus ke-1
0. Kuantitas Guru yang menyusun silabus dan RPP setelah siklus ke-1
Pada rapat awal tahun pelajaran 2018/2019, peneliti memerintahkan kepada seluruh guru untuk membuat perangkat pembelajaran. Setelah berjalan selama hampir tiga bulan, peneliti mengumumkan kepada seluruh guru bahwa pada bulan Nopember 2018 akan dilakukan supervise terhadap administrasi guru.
Pada siklus ini seluruh guru diminta untuk mengumpulkan perangkat pembelajaran tersebut. Selanjutnya peneliti melakukan analisis dan penilaian terhadap kuantitas guru yang menyetorkan perangkat pembelajaran terutama silabus dan RPP. Dari hasil perhitungan peneliti terhadap jumlah guru yang mengumpulkan silabus dan RPP didapatkan data sebagai berikut:
Tabel 4.3
Rekapitulasi Perhitungan Pengumpulan Silabus dan RPP Pada Siklus I
	No
	Kelas
	Silabus
	RPP

	
	
	Seharus
nya
	Mengumpul
kan
	% Mengumpulkan
	Seharus
nya
	Mengumpul
kan
	% Mengumpulkan

	1
	I
	3
	2
	66,66
	3
	2
	100

	2
	II
	3
	3
	100
	3
	2
	100

	3
	III
	1
	1
	100
	1
	1
	100

	4
	IV
	1
	0
	0
	1
	0
	0

	5
	V
	1
	0
	0
	1
	1
	0

	6
	VI
	1
	1
	100
	1
	1
	100

	Prosentase
Total
	70



Dari data jumlah guru yang mengumpulkan silabus dan RPP pada awal siklus 1, dapat terlihat bahwa dengan informasi adanya supervise akademik terhadap guru dapat meningkatkan kuantitas jumlah guru yang menyusun silabus dan RPP yang sebelumnya hanya 60%, mengalami peningkatan kuantitas menjadi 70%.
Dari data tersebut juga dapat dilihat adanya guru yang hanya menyerahkan silabus tanpa dengan RPP-nya serta ada yang belum menyetorkan silabus dan RPP.
0. Kualitas silabus dan RPP setelah siklus ke-I
Sebelum melakukan supervise individual terhadap seluruh guru terutama kepada guru yang belum menyetorkan silabus dan RPP. Peneliti melakukan analisa kedua terhadap sampel silabus dan RPP yang dibuat oleh guru. Hasil analisis kualitas silabus dan RPP tersebut dapat terlihat pada table berikut:
Tabel 4.4
Rekapitulasi penilaian silabus dan RPP pada siklus I
	 No
	Klasifikasi Penilaian
	Rentang nilai
	f
	%

	A
	SILABUS
	
	
	

	1
	A : Baik sekali
	86 - 100
	-
	-

	2
	B : Baik
	71 - 85
	4
	60

	3
	C : Cukup
	51 - 70
	2
	30

	4
	D : Kurang
	0 - 50
	1
	10

	Jumlah
	7
	100

	Prosentase A dan B 
	60
	

	B
	RPP
	
	
	

	1
	A : Baik sekali
	86 - 100
	-
	-

	2
	B : Baik
	71 - 85
	4
	70

	3
	C : Cukup
	51 - 70
	2
	20

	4
	D : Kurang
	0 - 50
	1
	10

	Jumlah
	7
	100

	Prosentase A dan B
	70
	



Sementara itu, hasil analisa kualitas penyusunan silabus dan RPP setelah dilakukan supervise individual (setelah direvisi) dapat dilihat pada tabel berikut:







Tabel 4.5
Rekapitulasi penilaian silabus dan RPP setelah revisi (siklus I)
	No
	Klasifikasi Penilaian
	Rentang nilai
	f
	%

	A
	SILABUS
	
	
	

	1
	A : Baik sekali
	86 - 100
	2
	20

	2
	B : Baik
	71 - 85
	3
	60

	3
	C : Cukup
	51 - 70
	2
	20

	4
	D : Kurang
	0 - 50
	-
	-

	Jumlah
	7
	100

	Prosentase A dan B 
	80
	

	B
	RPP
	
	
	

	1
	A : Baik sekali
	86 - 100
	2
	20

	2
	B : Baik
	71 - 85
	4
	70

	3
	C : Cukup
	51 - 70
	1
	10

	4
	D : Kurang
	0 - 50
	-
	-

	Jumlah
	7
	

	Prosentase A dan B
	90
	


 
Hasil analisa revisi silabus dan RPP pada table diatas memperlihatkan terjadinya peningkatan kualitas silabus dan RPP. Dimana kualitas A dan B meningkat dari 60 dan 70% menjadi 80 dan 90%. Dari sini pula terlihat bahwa jumlah guru yang mengumpulkan sampel silabus dan RPP menjadi 100%.

1. Kompetensi guru menyusun silabus dan RPP setelah siklus ke-II
Pada siklus kedua ini, penelitian dilanjutkan dengan menganalisa/menguji keaslian silabus dan RPP yang disusun oleh guru. Metode yang digunakan adalah dengan melakukan supervise kelas. Dari pelaksanaan rencana pembelajaran ini,dapat terlihat keaslian penyusunannya.
Hasil dari analisa penguat tersebut, menunjukkan bahwa silabus dan RPP yang dikumpulkan benar disusun oleh guru yang bersangkutan. Karena terjadi kesesuaian scenario antara perencanaan dan pelaksanaan di kelas.
Data kesesuaian tersebut dapat dilihat dari table berikut:

Tabel 4.6
Hasil Penilaian Supervisi Kelas
	 No
	Klasifikasi Penilaian
	Rentang nilai
	f
	%

	1
	A : Sesuai
	76 - 100
	5
	80

	2
	B : Cukup sesuai
	51 - 75
	2
	20

	3
	C : Kurang sesuai
	26 - 50
	-
	-

	4
	D : Tidak sesuai
	0 - 25
	-
	-

	Jumlah
	7
	100



Dari hasil perhitungan pada tabel di atas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa silabus dan RPP yang dikumpulkan guru adalah bersifat original. Hal ini terlihat dengan cukup besarnya guru mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang dibuat.


KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, kami dapat menyimpulkan bahwa:1) Supervisi akademik secara berkelanjutan terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP di SD Negeri Liunggunung Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya. Ini terbukti dengan meningkatnya jumlah silabus guru yang baik dari 30% menjadi 80% setelah supervise akademik. Selain itu jumlah RPP yang berkualitas baik juga meningkat dari 30% menjadi 90%; dan 2) Langkah-langkah yang mengakibatkan terjadinya peningkatan kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP tersebut meliputi langkah-langkah sebagai berikut: a) Pengumuman rencana supervisi terhadap guru; b) Pelaksanaan supervise individual, dimana setiap guru diminta mempresentasikan silabus dan RPP-nya kepada kepala sekolah, kemudian kepala sekolah memberikan masukan terhadap kekurangan silabus dan RPP guru; c) Untuk mengecek originalitas silabus dan RPP yang disusun guru,kepala sekolah melakukan supervise kelas. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan rencana yang dimuat dalam silabus dan RPP dengan penerapannya di kelas. Jika sesuai maka dapat dipastikan, kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP tersebut benar (bukan jiplakan atau dibuatkan orang lain). Jika banyak ketidaksesuaian maka ada kemungkinan silabus dan RPP tersebut dibuatkan oleh orang lain.
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis menyampaikan saran sebagai berikut : 1) Untuk kawan-kawan kepala sekolah, pelaksanaan supervise individual sangat cocok digunakan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun silabus dan RPP yang selama ini masih menjadi administrasi yang masih sulit diminta dari guru-guru kita. Untuk mengujinya, kita dapat menggunakan supervise kelas; dan 2) Untuk pengawas diharapkan dapat memberikan masukan yang lebih jelas dan terarah dalam pembinaan terhadap guru.

REKOMENDASI
Tuliskan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian di sini.
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